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Abstrak Permasalahan pengelolaan sampah rumah tangga masih menjadi tantangan di wilayah perkotaan, termasuk di Kelurahan Ngletih, Kecamatan Pesantren, Kota Kediri. Rendahnya kesadaran masyarakat dalam memilah sampah serta belum optimalnya kelembagaan pengelolaan sampah berbasis masyarakat menyebabkan peningkatan volume sampah yang berakhir di tempat pembuangan akhir. Kegiatan KKN kepada masyarakat melalui program Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini bertujuan untuk memberdayakan masyarakat melalui penguatan dan pembentukan bank sampah sebagai upaya pengelolaan sampah yang berkelanjutan. Metode KKN yang digunakan meliputi sosialisasi dan pembekalan pengelolaan sampah, pembentukan struktur organisasi bank sampah, perekrutan anggota, pemetaan lokasi operasional, serta penyusunan rencana implementasi dan pendampingan awal. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan partisipasi masyarakat dalam memilah sampah, terbentuknya struktur organisasi bank sampah, serta tersusunnya mekanisme operasional awal. Kegiatan ini diharapkan mampu menjadi langkah awal dalam mewujudkan pengelolaan sampah berbasis masyarakat yang berkelanjutan serta me mberikan nilai tambah ekonomi bagi warga.
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Abstract Household waste management remains a significant challenge in urban areas, including Ngletih Village, Pesantren District, Kediri City. Low public awareness of waste sorting and the absence of effective community-based waste management institutions contribute to increasing waste accumulation. This community service activity, conducted through the Community Service Program (KKN), aims to empower the community by strengthening and establishing a waste bank as a sustainable waste management initiative. The methods applied include socialization and training on waste management, establishment of a waste bank organizational structure, member recruitment, mapping of operational locations, and preparation of an implementation and initial mentoring plan. The results indicate an improvement in community awareness and participation in waste sorting, the formation of a structured waste bank organization, and the availability of an initial operational mechanism. This program is expected to serve as a foundation for sustainable community-based waste management while providing additional economic value for local residents.
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I. PENDAHULUAN
Permasalahan pengelolaan sampah rumah tangga merupakan tantangan serius bagi banyak wilayah di Indonesia, termasuk di Kelurahan Ngletih, Kecamatan Pesantren, Kota Kediri. Sampah yang tidak dikelola secara efektif dapat menyebabkan dampak negatif terhadap kualitas lingkungan, seperti pencemaran tanah dan air, serta menimbulkan potensi kesehatan masyarakat yang terganggu (Abdimas, 2024). Selain itu, rendahnya partisipasi masyarakat dalam memilah dan mengelola sampah menjadi salah satu penyebab utama meningkatnya timbulan sampah di daerah perkotaan.
Salah satu bentuk intervensi yang cukup efektif dalam konteks ini adalah pengembangan bank sampah, yakni suatu lembaga berbasis masyarakat yang bertujuan untuk mendorong pengelolaan sampah secara partisipatif serta memberikan nilai ekonomi dari sampah yang telah dipilah. Bank sampah mampu meningkatkan kapasitas masyarakat dalam pengelolaan limbah sekaligus membuka peluang ekonomi baru melalui kegiatan penjualan atau daur ulang sampah anorganik (Fakhrurozi, 2025).
Kegiatan KKN kepada masyarakat melalui program KKN ini dirumuskan dengan tujuan:
(1) meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang konsep bank sampah dan pentingnya pengelolaan sampah berbasis masyarakat, (2) membentuk struktur organisasi bank sampah yang partisipatif di Kelurahan Ngletih, dan (3) menyusun rencana implementasi operasional yang berkelanjutan. Adapun solusi yang ditawarkan adalah melalui sosialisasi, pembekalan, pembentukan organisasi, perekrutan anggota, pemetaan lokasi strategis, serta penyusunan rencana operasional bank sampah secara partisipatif.
Kajian teoritik menunjukkan bahwa peran bank sampah bukan saja memecahkan persoalan timbulan sampah, tetapi juga menjadi sarana pemberdayaan masyarakat. Dalam perspektif ekonomi sirkular, bank sampah berkontribusi terhadap pengurangan limbah, peningkatan nilai tambah dari sampah, serta mendorong kemandirian komunitas melalui sistem insentif berbasis partisipasi.
Harapan dampak dari kegiatan KKN ini adalah terbentuknya sebuah lembaga bank sampah yang mandiri, organik dalam partisipasi warga, serta dapat menjadi model pengelolaan sampah yang berkelanjutan baik dari aspek lingkungan maupun sosial ekonomi. Melalui pemberdayaan ini, diharapkan masyarakat Kelurahan Ngletih mampu meminimalkan limbah rumah tangga yang dibuang secara konvensional dan sekaligus memperoleh manfaat ekonomi yang signifikan dari bank sampah.
II. METODE
Pelaksanaan KKN ini dilakukan di Kelurahan Ngletih, Kecamatan Pesantren, Kota Kediri selama periode KKN mahasiswa semester 7 dengan durasi kegiatan total 25 hari. Sasaran utama kegiatan adalah perangkat kelurahan, pengurus RW/RT, serta masyarakat setempat yang bersedia menjadi bagian dari Bank Sampah Ngletih.
Tahapan pelaksanaan dilakukan secara sistematis sebagai berikut:
1. Persiapan dan Identifikasi Masalah
Tim KKN terlebih dahulu melakukan observasi awal untuk mengidentifikasi kondisi riil pengelolaan sampah di wilayah sasaran, termasuk pemetaan masalah serta kebutuhan masyarakat terhadap bank sampah (pendekatan ini digunakan pula dalam studi PKM Bank Sampah di Sukoharjo, yang menekankan observasi awal sebelum pelaksanaan program. (Fakhrurozi, 2025).
2. Sosialisasi & Pembekalan
Dilakukan pertemuan sosialisasi kepada warga mengenai konsep bank sampah, manfaat lingkungan dan ekonomi, serta mekanisme kerja bank sampah yang berkelanjutan. Metode penyampaian materi dilakukan secara interaktif melalui ceramah, dialog, dan diskusi (metode serupa digunakan dalam identifikasi strategi pengelolaan bank sampah pada KKN masyarakat di Desa Clebung Gunung) (Nugraha et al., 2024)
3. Pembentukan Struktur Organisasi dan Perekrutan Anggota
Masyarakat diajak bersama-sama membentuk struktur organisasi bank sampah yang melibatkan ketua, sekretaris, bendahara, dan pengurus operasional. Perekrutan anggota dilakukan dengan melibatkan warga yang berminat serta tokoh lingkungan agar partisipasi warga meningkat secara organik (mirip dengan pendekatan pemberdayaan komunitas di studi KKN di Bandarraya Village). (Darmayanti et al., n.d.).
4. Pemetaan Lokasi Operasional Bank Sampah
Tim bersama pengurus bank sampah menentukan lokasi strategis operasional bank sampah yang mudah diakses warga, mempertimbangkan ketersediaan lahan dan kesepakatan warga.
5. Pendampingan & Pelatihan Operasional
Dilakukan pelatihan teknis pengelolaan sampah, pencatatan transaksi sampah, serta mekanisme penimbangan dan tabungan sampah. Metode pembelajaran mencakup praktik langsung supervisi dan mentoring aktivitas bank sampah mirip dengan pelaksanaan pelatihan dan pendampingan dalam KKN bank sampah lainnya .
6. Penyusunan Rencana Implementasi Operasional
Disusun jadwal operasional bank sampah, SOP pengelolaan, serta strategi kerja sama dengan pengepul lokal untuk menjamin keberlanjutan.
Teknik analisis dalam kegiatan ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan memahami dinamika proses KKN dan persepsi masyarakat atas perubahan perilaku pengelolaan sampah. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara terstruktur dengan anggota bank sampah, serta dokumentasi selama kegiatan berlangsung, serta dianalisis berdasarkan tema yang muncul dari data primer dan sekunder yang relevan dengan literatur bank sampah.
Tim KKN terdiri dari 38 mahasiswa KKN, dibimbing oleh Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) yang berperan sebagai fasilitator dan evaluator program. Kegiatan ini melibatkan sekitar kurang lebih 30 warga masyarakat yang terdaftar sebagai calon anggota bank sampah.
Indikator keberhasilan program ditentukan melalui:
1. Terbentuknya struktur organisasi bank sampah yang siap beroperasi secara mandiri.
2. Jumlah warga yang menjadi anggota aktif bank sampah.
3. Adanya SOP operasional termasuk jadwal operasional dan pencatatan transaksi.
4. Tingkat pemahaman masyarakat terhadap pengelolaan sampah (dinilai dari wawancara dan observasi selama pelatihan), serupa dengan indikator keberhasilan yang digunakan dalam studi KKN masyarakat bank sampah pada Desa Clebung Gunung (Nugraha et al., 2024)
Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan instrumen pre-test dan post-test berupa kuesioner tertutup dengan skala Likert 1–5. Pre-test diberikan kepada masyarakat sebelum pelaksanaan sosialisasi dan pembekalan bank sampah, sedangkan post-test diberikan setelah seluruh rangkaian kegiatan KKN selesai dilaksanakan. Instrumen ini digunakan untuk mengevaluasi perubahan pemahaman dan sikap masyarakat terhadap pengelolaan sampah dan konsep bank sampah secara deskriptif.


III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kelurahan Ngletih, Kecamatan Pesantren, Kota Kediri merupakan wilayah permukiman dengan kepadatan penduduk menengah–tinggi sehingga menghasilkan volume sampah rumah tangga yang signifikan setiap harinya. Berdasarkan observasi tim KKN, sebagian besar warga belum secara konsisten memilah sampah dari sumbernya dan belum ada lembaga komunitas yang berfungsi sebagai pusat pengelolaan sampah berbasis partisipasi masyarakat..
Setelah pelaksanaan sosialisasi dan pembekalan, terdapat peningkatan pemahaman warga atas pengelolaan sampah yang baik dan peran bank sampah sebagai solusi. Observasi awal mencatat bahwa sebagian warga belum rutin memisahkan sampah organik dan anorganik, sementara laporan evaluasi pasca-kegiatan menunjukkan bahwa lebih banyak warga yang mulai memilah sampah dan menyerahkannya ke bank sampah yang baru terbentuk. Temuan ini sejalan dengan hasil KKN masyarakat di Dusun Kepuh yang menunjukkan bahwa inisiasi bank sampah mampu menguatkan perilaku pemanfaatan sampah oleh rumah tangga dan meningkatkan partisipasi warga dalam operasional bank sampah (Rusdiyana et al., 2024).
Pengurus bank sampah yang dibentuk dalam kegiatan KKN ini melaporkan bahwa pelaksanaan operasional awal telah berjalan dengan prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle), di mana sampah anorganik yang tertimbang kemudian ditabung atau dijual ke pengepul lokal. Hal ini menopang temuan penelitian terdahulu mengenai bank sampah sebagai instrumen pemberdayaan desa yang berkontribusi pada kebersihan lingkungan sekaligus meningkatkan nilai ekonomi dari sampah (Pratama, 2025).
Analisis data wawancara, observasi, dan dokumentasi menunjukkan bahwa bank sampah memberikan peluang partisipasi yang lebih luas bagi warga, khususnya dalam mengatasi rendahnya kesadaran lingkungan. Beberapa warga mengaku mulai membiasakan memilah sampah plastik dan kertas sebelum dibawa ke bank sampah, yang mengindikasikan perubahan perilaku sosial dari sekadar membuang sampah menjadi pengelolaan sampah yang bernilai tambah. Ini konsisten dengan studi lain yang menunjukkan bahwa program bank sampah mampu memperbaiki perilaku kebersihan masyarakat sekaligus mendorong partisipasi aktif warga (Behavior, 2025).
Selain itu, sesuai dengan teori pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan sampah berbasis komunitas, bank sampah di Kelurahan Ngletih mulai berfungsi sebagai wadah memperkuat modal sosial Masyarakat misalnya hubungan antarwarga dan jejaring komunitas yang diperlukan untuk keberlanjutan program (Tomimi, 2024).
Namun demikian, tantangan tetap ada; keterlibatan warga masih bersifat sporadis dan operasional bank sampah memerlukan dukungan kelembagaan lebih kuat dari perangkat kelurahan serta akses permodalan untuk fasilitas timbangan dan penyimpanan. Tantangan ini mirip dengan temuan penelitian lain yang menunjukkan bahwa partisipasi warga dalam program bank sampah bisa sangat bervariasi bergantung pada dukungan perangkat lokal dan literasi ekologinya (Amri & Adifa, 2022).
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gambar 2. Pelaksanaan Sosialisasi

Secara keseluruhan, hasil KKN ini menunjukkan bahwa bank sampah di Kelurahan Ngletih mulai menunjukkan indikator keberhasilan awal berupa:
1. Peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan sampah.
2. Terbentuknya struktur organisasi bank sampah dan operasional awal dengan prinsip 3R.
3. Partisipasi warga yang semakin meningkat dalam proses memilah dan menyerahkan sampah.
4. Potensi nilai ekonomi dari sampah yang dikelola, mengarah pada pemberdayaan ekonomi komunitas a claim yang juga didukung oleh hasil penelitian lain mengenai bank sampah dalam konteks pemberdayaan masyarakat dan ekonomi sirkular.
Pembahasan diawali dengan gambaran umum lokasi KKN, selanjutnya difokuskan pada mengaitkan data dan hasil analisis dengan permasalahan atau tujuan KKN dan konteks teoretis yang lebih luas.
A. Indikator Utama yang Digunakan
Indikator keberhasilan kegiatan KKN penguatan bank sampah ditetapkan sebagai berikut:
1. Peningkatan pemahaman masyarakat tentang pengelolaan sampah dan konsep bank sampah
2. Peningkatan kemampuan masyarakat dalam memilah sampah rumah tangga
3. Peningkatan pemahaman nilai lingkungan dan ekonomi dari pengelolaan sampah
4. Meningkatnya kesiapan dan minat partisipasi masyarakat dalam bank sampah
5. Terbentuknya kelembagaan bank sampah yang memiliki struktur organisasi dan mekanisme operasional awal.




B. Evaluasi Pre-Test dan Post Test Pemahaman Masyarakat
Tabel 1. Hasil Evaluasi Pre-Test Pemahaman Masyarakat
	No
	Indikator Evaluasi
	Skor Rata-rata

	1
	Pemahaman jenis sampah
	2,6

	2
	Pemahaman dampak sampah terhadap
lingkungan
	2,8

	3
	Pengetahuan tentang konsep bank sampah
	2,1

	4
	Pemahaman mekanisme bank sampah
	2,0

	5
	Kebiasaan memilah sampah rumah tangga
	2,3

	6
	Kesadaran tanggung jawab pengelolaan
sampah
	2,7

	7
	Pemahaman nilai ekonomi sampah
	2,2

	
	
	



Tabel 2. Hasil Evaluasi Post-Test Pemahaman Masyarakat

	No
	Indikator Evaluasi
	Skor Rata-rata

	1
	Pemahaman konsep bank sampah
	4,2

	2
	Kemampuan memilah sampah
	4,0

	3
	Pemahaman mekanisme operasional bank
sampah
	3,9

	4
	Pemahaman manfaat lingkungan bank sampah
	4,3

	5
	Pemahaman nilai ekonomi sampah
	4,1

	6
	Kesiapan berpartisipasi aktif
	4,0

	7
	Kesediaan mengajak warga lain
	3,8

	8
	Persepsi keberlanjutan bank sampah
	4,2



Tabel 3. Ringkasan Perbandingan Pre-Test dan Post-Test

	Tahap Evaluasi
	Skor Rata-rata
	Kategori

	Pre-test
	2,45
	Rendah–Sedang

	Post-test
	4,06
	Tinggi
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Gambar 1. Pengerjaan pre-test




Hasil evaluasi pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan sikap masyarakat terhadap pengelolaan sampah berbasis bank sampah setelah pelaksanaan kegiatan KKN. Pada tahap pre-test, nilai rata-rata pemahaman masyarakat berada pada skor 2,45 yang menunjukkan bahwa pengetahuan awal masyarakat mengenai konsep bank sampah, mekanisme operasional, serta nilai ekonomi sampah masih tergolong rendah hingga sedang. Kondisi ini mencerminkan bahwa sebelum intervensi KKN, sebagian besar masyarakat belum memiliki pemahaman yang memadai mengenai pengelolaan sampah secara terstruktur dan berkelanjutan.
Setelah dilakukan rangkaian kegiatan berupa sosialisasi, pembekalan, pembentukan struktur organisasi, serta pendampingan operasional bank sampah, hasil post-test menunjukkan peningkatan nilai rata-rata menjadi 4,06. Peningkatan skor ini terjadi pada seluruh indikator evaluasi, khususnya pada pemahaman konsep bank sampah, kemampuan memilah sampah, serta pemahaman manfaat lingkungan dan ekonomi dari bank sampah. Temuan ini mengindikasikan bahwa kegiatan KKN mampu mendorong perubahan positif dalam pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap pengelolaan sampah berbasis komunitas.
Secara deskriptif, peningkatan skor pre-test ke post-test mencerminkan adanya proses pembelajaran dan internalisasi pengetahuan yang dialami masyarakat selama kegiatan KKN berlangsung. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan sosialisasi dan pendampingan yang diterapkan cukup efektif dalam meningkatkan kesadaran dan kesiapan masyarakat untuk terlibat dalam pengelolaan bank sampah.

C. PERSENTASE KEBERHASILAN (BERBASIS DATA PRE–POST)
Metode Perhitungan (jelas tapi tidak ribet) Skala Likert: 1–5
Skor maksimum ideal: 5 Persentase capaian =

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑜𝑠𝑡 𝑡𝑒𝑠𝑡
(
5

) 𝑥 100%





Tabel Indikator dan Presentase Keberhasilan
	No
	Indikator Keberhasilan
	Skor Pre-Test
	Skor Post-Test
	Persentase
Keberhasilan

	1
	Pemahaman konsep bank sampah
	2,1
	4,2
	84%

	2
	Kemampuan memilah sampah
	2,3
	4,0
	80%

	3
	Pemahaman  dampak  &  manfaat
lingkungan
	2,8
	4,3
	86%

	4
	Pemahaman nilai ekonomi sampah
	2,2
	4,1
	82%

	5
	Kesiapan berpartisipasi dalam bank
sampah
	2,9
	4,0
	80%


Rata-rata tingkat keberhasilan program: 82,4%

Keberhasilan kegiatan KKN dievaluasi berdasarkan beberapa indikator yang diturunkan dari tujuan program dan hasil evaluasi pre-test serta post-test. Indikator tersebut meliputi peningkatan pemahaman masyarakat mengenai konsep bank sampah, kemampuan memilah sampah, pemahaman manfaat lingkungan dan nilai ekonomi sampah, serta kesiapan masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam operasional bank sampah.
Berdasarkan hasil evaluasi, indikator pemahaman konsep bank sampah menunjukkan tingkat keberhasilan sebesar 84%, yang mengindikasikan bahwa mayoritas masyarakat telah memahami fungsi dan mekanisme dasar bank sampah setelah kegiatan KKN. Indikator pemahaman manfaat lingkungan memperoleh persentase keberhasilan tertinggi sebesar 86%, menunjukkan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan sampah untuk menjaga kualitas lingkungan.
Sementara itu, indikator kemampuan memilah sampah dan kesiapan berpartisipasi masing-masing mencapai tingkat keberhasilan sebesar 80%. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun terjadi peningkatan yang cukup tinggi, masih diperlukan pendampingan lanjutan untuk memperkuat konsistensi perilaku memilah sampah dan partisipasi aktif masyarakat dalam jangka panjang.
Secara keseluruhan, rata-rata tingkat keberhasilan program mencapai 82,4%, yang menunjukkan bahwa kegiatan KKN penguatan bank sampah di Kelurahan Ngletih tergolong berhasil secara deskriptif dalam meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan kesiapan partisipasi masyarakat.
IV. KESIMPULAN
Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Kelurahan Ngletih, Kecamatan Pesantren, Kota Kediri menunjukkan bahwa pendekatan pemberdayaan masyarakat berbasis bank sampah mampu menjadi solusi awal dalam mengatasi permasalahan pengelolaan sampah rumah tangga. Berdasarkan hasil pelaksanaan dan pembahasan, kegiatan sosialisasi dan pembekalan berhasil meningkatkan pemahaman serta kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pemilahan dan pengelolaan sampah secara berkelanjutan.
Pembentukan struktur organisasi bank sampah, perekrutan anggota, serta pemetaan lokasi operasional menjadi faktor penting dalam membangun kelembagaan bank sampah yang partisipatif. Keberadaan struktur organisasi yang jelas dan keterlibatan aktif masyarakat menunjukkan bahwa bank sampah tidak hanya berfungsi sebagai sarana pengelolaan sampah, tetapi juga sebagai media penguatan modal sosial dan pemberdayaan ekonomi masyarakat. Temuan ini sejalan dengan hasil KKN dan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa bank sampah berperan strategis dalam mendorong perubahan perilaku masyarakat serta menciptakan nilai ekonomi dari sampah anorganik.
Meskipun demikian, pelaksanaan program ini masih menghadapi beberapa tantangan, antara lain keterbatasan sarana prasarana dan konsistensi partisipasi warga. Oleh karena itu, disarankan agar kegiatan KKN selanjutnya dilengkapi dengan pendampingan berkelanjutan, penguatan dukungan kelembagaan dari pemerintah kelurahan, serta pengembangan kerja sama dengan pihak pengepul atau mitra industri daur ulang. Selain itu, KKN lanjutan dapat mengintegrasikan aspek digitalisasi pencatatan bank sampah guna meningkatkan efisiensi dan transparansi pengelolaan.
Secara keseluruhan, kegiatan KKN ini memberikan kontribusi nyata dalam membangun fondasi pengelolaan sampah berbasis masyarakat di Kelurahan Ngletih dan berpotensi menjadi model KKN masyarakat yang aplikatif, berkelanjutan, serta relevan untuk direplikasi di wilayah lain dengan karakteristik serupa.
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